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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian  

Dalam penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus (case study). Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang makna dari suatu objek yang diteliti. Pendekatan ini 

cocok untuk mempelajari masalah-masalah yang memerlukan analisis yang 

mendalam. Peneliti berupaya memberikan gambaran yang mendalam untuk 

memahami dan menafsirkan keadaan serta fakta yang relevan dari implementasi 

kebijakan pemberian ASI eksklusif di Desa Jati Rejo, Kecamatan Pagar Merbau, 

Kabupaten Deli Serdang. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Jati Rejo Kecamatan Pagar Merbau dan 

waktu penelitian dilakukan mulai bulan Mei sampai dengan Juli 2024. 

3.3 Informan Penelitian  

Metode pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan,  

 

Tabel 3.1 Data Informan Penelitian 

No. Informan Jumlah Status Jumlah 

1. Kepala Puskesmas 1 Informan Informan Kunci 

7 

Informan 

2. Petugas KIA 1 Informan Informan Utama 

3. Bidan Desa 1 Informan Informan Utama 

4. Kader Posyandu 2 Informan Informan 

Pendukung 
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5. Ibu Menyusui 0-6 

bulan 

2 Informan Informan 

Pendukung 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian terdiri dari peneliti sendiri yang melakukan 

wawancara mendalam (in-depth interview). Peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang didukung oleh pertanyaan tertulis, serta menggunakan voice 

recorder, kamera, dan catatan serta alat tulis untuk mendokumentasikan hasil 

wawancara. 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

a. Observasi/pengamatan 

Observasi dilakukan untuk secara langsung mengamati objek penelitian 

dengan tujuan mengumpulkan data dari lapangan terkait dengan objek 

yang sedang diteliti. Observasi dilakukan saat kegiatan posyandu di 

Desa Jati Rejo. 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah proses interaksi bahasa antara dua individu dalam 

situasi tatap muka, di mana pihak yang melakukan wawancara meminta 

informasi kepada informan terkait pendapat dan keyakinannya. Dalam 

konteks ini, wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth 

interview) dengan tujuan untuk melakukan percakapan langsung 

dengan seluruh informan guna menggali informasi secara rinci tentang 

program ASI eksklusif di Desa Jati Rejo. Metode wawancara yang 
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digunakan adalah wawancara tak terstruktur atau terbuka, didukung 

dengan penggunaan voice recorder untuk merekam percakapan. 

2. Data Sekunder 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini dimanfaatkan untuk memperkuat 

keabsahan data, dengan mengumpulkan informasi dari Puskesmas 

Pagar Merbau dan Poskesdes Jati Rejo, serta merujuk pada buku-buku 

dan hasil penelitian terkait implementasi program ASI eksklusif. 

program ASI ekslusif. 

 

3.4.3 Prosedur Pengumpulan Data 

Kegiatan yang dilakukan pra penelitian: 

1. Mendapatkan izin survei dari pihak Kampus kepada Dinas Kesehatan, UPT 

Puskesmas Pagar Merbau, dan Bidan Desa Jati Rejo untuk melakukan 

survei awal di Desa Jati Rejo. 

2. Mengumpulkan data primer dan sekunder melalui tinjauan dokumen, 

observasi, dan wawancara singkat dengan tenaga kesehatan di puskes, 

pustu, dan masyarakat, termasuk ibu-ibu yang hadir di posyandu pada 13 

Mei 2024. 

3. Penyusunanِ skripsiِ yangِ berjudulِ “Implementasiِ ProgramِAir Susu Ibu 

EkslusifِPadaِBayiِDiِDesaِJatiِRejo”. 

3.5 Keabsahan Data 

Memastikan legitimasi data yang dikumpulkan sangat penting agar hasil 

penelitian ini dapat diakui. Untuk mencapai kepercayaan atau kebenaran 

(trustworthiness), digunakan teknik kredibilitas dilakukan dengan triangulasi 
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sumber (cross check), membandingkan dan melakukan kontras data, dan 

semaksimal mungkin dengan melakukan triangulasi data kepada orang tua bayi usia 

0 hingga 6 bulan di Desa Jati Rejo dengan total 2 orang. 

3.6 Analisis Data 

Analisis data penelitian ini didasarkan pada catatan lapangan yang meliputi 

observasi, wawancara mendalam yang dilakukan sesuai dengan aturan wawancara, 

dan tinjauan dokumen, termasuk Profil Puskesmas Pagar Merbau, data yang telah 

terkumpul akan dianalisis secara: 

a. prosedur pemilihan dan pengumpulan semua data atau informasi lapangan 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

penerapan kebijakan. Pengurangan data mencoba untuk mengklarifikasi, 

mengkonsolidasikan, memfokuskan, menghilangkan informasi asing, dan 

mengatur data untuk memudahkan interpretasi. 

b. Penyajian data adalah proses menyusun data atau informasi survei ke dalam 

struktur yang telah direncanakan sebelumnya. Data ini disajikan dengan cara 

yang akan membuatnya lebih mudah untuk dipahami dan mengembangkan 

kesimpulan. 

c. Pengambilan kesimpulan atau verifikasi dilakukan untuk memverifikasi 

temuan, interpretasi yang sesuai dari data yang disiapkan untuk membahas 

topik penelitian harus dibuat. 


